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RINGKASAN 

 

 

 

PERENCANAAN PEKERJAAN SQUEEZE CEMENTING  PADA SUMUR 

PNN-A LAPANGAN X PERTAMINA HULU ROKAN REGION 1 ZONA 4  

 

Muhammad Fariz Irawan; Dibimbing oleh Harry Waristian, S.T., M.T. dan Mega 

Puspita, S.T., M.T.  

xv + 55 halaman, 6 tabel, 12 gambar, 6 lampiran  

RINGKASAN 

Salah satu tantangan utama dalam operasi sumur adalah terjadinya kebocoran pada 

casing atau biasa disebut dengan near wellbore water channeling seperti yang 

ditemukan pada sumur PNN-A ini, sehingga diperlukan teknik remedial cementing 

yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sumur “PNN-A” Lapangan 

“X” merupakan salah satu sumur pengembangan dengan kondisi suspended karena 

teridentifikasi adanya near wellbore water channeling maka dari itu akan dilakukan 

operasi squeeze cementing karena produksinya yang menurun dan melakukan shut 

off. Berdasarkan perhitungan matematis, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

sumur PNN-A dengan zona perforasi pada interval 2358 – 2361 meter dibutuhkan 

sekitar 27 sak semen. Selain itu, penambahan additive seperti dispersant (2,16 gal), 

fluid loss additive (40,50 gal),  bonding agent (40,50 gal), foam preventer (0,81), 

retarder (1,76 gal) dapat meningkatkan efisiensi distribusi slurry. Data Hasil 

perencanaan terhadap Sumur PNN-A mengindikasikan bahwa parameter thickening 

time bubur semen telah mencapai nilai 100 Bc dalam durasi 5 jam 28 menit, suatu 

kondisi yang tidak sesuai dengan spesifikasi standar American Petroleum Institute 

(API) yang menetapkan parameter optimal pada 70 Bc dalam durasi maksimal 3 

jam. Investigasi lebih lanjut mengidentifikasi faktor kausal berupa konsentrasi 

retarder yang berlebih, yaitu sebesar 0,065 gps dalam formulasi slurry.   

 

Kata Kunci : Squeeze cementing, Well Integrity, Water Channeling 
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SUMMARY 

 

 

 

SQUEEZE CEMENTING WORK PLANNING AT PNN-A WELL FIELD X 

PERTAMINA HULU ROKAN REGION 1 ZONE 4 

 

Muhammad Fariz Irawan; Supervised by Harry Waristian, S.T., M.T. and Mega 

Puspita, S.T., M.T. 

xv + 55 pages, 6 tables, 12 pictures, 6 appendices 

SUMMARY 

One of the main challenges in well operations is the occurrence of casing leaks 

commonly referred to as near wellbore water channeling, as found in well PNN-A, 

requiring effective remedial cementing techniques to address this issue. Well 

"PNN-A" in Field "X" is one of the development wells with suspended condition 

due to identified near wellbore water channeling. Therefore, squeeze cementing 

operations will be conducted due to declining production and to perform shut off. 

Based on mathematical calculations, the research results show that well PNN-A 

with perforation zone at interval 2358 – 2361 meters requires approximately 27 

sacks of cement. Additionally, the addition of additives such as dispersant (2.16 

gal), fluid loss additive (40.50 gal), bonding agent (40.50 gal), foam preventer 

(0.81), and retarder (1.76 gal) can improve slurry distribution efficiency. The 

planning data results for Well PNN-A indicate that the thickening time parameter 

of the cement slurry has reached a value of 100 Bc within a duration of 5 hours 28 

minutes, a condition that does not comply with the American Petroleum Institute 

(API) standard specifications which establish optimal parameters at 70 Bc within a 

maximum duration of 3 hours. Further investigation identified the causal factor as 

excessive retarder concentration of 0.065 gps in the slurry formulation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri perminyakan dan gas bumi merupakan salah satu sektor strategis 

yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia, di mana integritas sumur 

menjadi aspek krusial yang harus dipertahankan untuk memastikan produksi yang 

optimal dan aman. Salah satu tantangan utama dalam operasi sumur adalah 

terjadinya kebocoran pada casing atau biasa disebut dengan near wellbore water 

channeling seperti yang ditemukan pada sumur PNN-A ini, sehingga diperlukan 

teknik remedial cementing yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Sumur “PNN-A” Lapangan “X” merupakan salah satu sumur pengembangan 

dengan kondisi suspended dikarenkanan pada interval perforasi di kedalaman 2358-

2361 m teridentifikasi adanya near wellbore water channeling maka dari itu akan 

dilakukan operasi squeeze cementing karena produksinya yang menurun dan 

melakukan shut off pada perforasi ini .  

Menurut Nelson dan Guillot (2006), squeeze cementing merupakan proses 

penyemenan ulang yang dilakukan dengan memompa bubur semen ke dalam 

formasi atau celah-celah yang terdapat pada selubung sumur untuk menutup 

kebocoran atau memperbaiki semen primer yang rusak, di mana teknik ini telah 

menjadi standar dalam industri migas sebagai solusi untuk berbagai masalah 

integritas sumur.  

Optimalisasi desain cement slurry menjadi aspek krusial dalam keberhasilan 

operasi penyemenan, di mana penggunaan slurry dengan densitas dan viskositas 

berbeda dapat membantu mengontrol aliran semen dan memastikan isolasi zona 

yang lebih efektif, sehingga mengurangi risiko kehilangan sirkulasi dan 

meningkatkan efisiensi penyemenan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

desain perencanaan pekerjaan squeeze cementing dengan mengintegrasikan analisis 

kondisi sumur yang komprehensif untuk meningkatkan tingkat keberhasilan 

operasi, sehingga dapat dicapai efisiensi operasi yang lebih baik, dan pengurangan 

risiko kegagalan. 



Universitas Sriwijaya 

 

 

2 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perhitungan teknis operasional squeeze cementing yang meliputi 

volume bubur semen, volume aditif, perkiraan top of cement, tekanan 

maksimum pompa (MASP), tekanan squeeze, spacer, dan displacement fluid 

pada Sumur PNN-A? 

2. Bagaimana perbandingan antara hasil perhitungan teknis perencanaan 

dengan data realisasi lapangan pada pekerjaan squeeze cementing Sumur 

PNN-A? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah analisis dan perhitungan 

pada pekerjaan suqeeze cementing lapisan PB25E dan juga tidak membahas kondisi 

integritas sumur yang meliputi casing, tubing, atau komponen sumur lainnya secara 

detail. Skripsi ini dikerjakan tanpa memperhitungkan nilai keekonomian sumur. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan parameter teknis operasional squeeze cementing yang meliputi 

volume bubur semen, volume aditif, perkiraan top of cement, tekanan 

maksimum pompa (MASP), tekanan squeeze spacer , dan displacement 

fluid pada Sumur PNN-A. 

2. Mengevaluasi tingkat akurasi perencanaan teknis dengan menganalisis 

perbandingan parameter perhitungan perencanaan dan parameter hasil 

pelaksanaan pada pekerjaan squeeze cementing Sumur PNN-A. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan uraian dari manfaat dari pelaksanaan penelitian: 

a. Manfaat bagi pihak perguruan tinggi 

Implementasi penelitian ini akan menyediakan fondasi ilmiah yang kokoh 

sebagai rujukan dalam mengembangkan strategi squeeze cementing yang 

lebih optimal dan terdepan. Temuan studi ini juga menciptakan 

kesempatan untuk membangun kolaborasi yang solid antara dunia 

akademik dan pelaku industri, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kredibilitas lembaga serta memperluas jaringan kemitraan riset dan 

pengabdian masyarakat ke depannya. 
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b. Manfaat bagi perusahaan 

Perusahaan akan mendapatkan sampel mengenai perencanaan squeeze 

cementing yang tidak hanya sesuai dengan kriteria teknis yang berlaku, 

tetapi juga mampu memaksimalkan efektivitas pelaksanaan.  

c. Manfaat bagi pihak mahasiswa 

Mahasiswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pengumpulan dan 

evaluasi data teknis squeeze cementing, yang memungkinkan mereka 

memperoleh pengalaman praktis yang sangat berharga untuk penyusunan 

Laporan Tugas Akhir. Lebih dari itu, keikutsertaan dalam kegiatan 

perencanaan operasi industri migas memberikan pemahaman aplikatif 

mengenai kompleksitas pelaksanaan di lapangan, sambil menumbuhkan 

dedikasi kerja yang optimal dan kematangan psikologis untuk menghadapi 

lingkungan kerja yang kompetitif di kemudian hari. 
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